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Abstract  
 
Sumatra Island is earthquake hazard area in Indonesia, because  two continental plates generate subduction 
zone. In Sumatra there are many traditional house,  function of traditional house  is dwellings as well as 
community meeting halls  because  that have cultural and historical values. The ancestors have also learned 
a lot about natural events they have experienced, from this experience they can make earthquake resistant 
structures for large earthquake, the result is that the Traditional Houses can still stand firm. One of the 
seismic control technologies in Sumatran traditional house is bracing. In this paper the structure of 
Sumatran Traditional Houses modeled by numerical analysis and analyzed dynamically behavior from its 
structure. The analysis revealed the secrets of seismic bracing control in the structure of the Sumatran 
Traditional House.   
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Abstrak  
 
Pulau Sumatra merupakan salah satu daerah rawan gempa di Indonesia karena terdapatnya pertemuan dua 
lempengan benua. Di Pulau Sumatra masih banyak Rumah Tradisional baik yang difungsikan sebagai tempat 
tinggal maupun sebagai Rumah Adat yang mempunyai nilai budaya dan historis dan seringkali berfungsi 
sebagi balai pertemuan masyarakat. Para leluhur juga telah banyak belajar dengan kejadian alam yang pernah 
mereka alami sehingga mereka dapat membuat struktur tahan gempa dan jika terjadi gempa besar Rumah 
Tradisional masih dapat berdiri kokoh. Salah satu teknologi kontrol seismik yang terdapat pada struktur 
rumah tradisional sumatra adalah bracing. Pada makalah ini struktur Rumah Tradisional Sumatra 
dimodelisasi dengan mengguakan program komputer dan dianalisa dinamik dari strukturnya. Hasil analisa 
mengungkapkan rahasia kontrol seismik bracing pada struktur Rumah Tradisional Sumatra.  
 
Kata kunci: Rumah Tradisional Sumatra, Gempa, Bracing 
 
Pendahuluan 
Para leluhur kita telah banyak belajar dengan 
kejadian alam yang pernah mereka alami sehingga 
mereka dapat membuat struktur yang sangat efektif 
dalam mengontrol efek destruktif gempa bumi 
yang terjadi. Teknologi yang telah ada ini juga 
merupakan teknologi berkelanjutan yang 
menggunakan mekanisme tradisional dan telah 
teruji.  
Pada penelitian ini difokuskan pada modelisasi 
sistem kontrol seismik bracing. Sistem kontrol 
seismik dimodel pada sistem berat bangunan, 
sistem sambungan, sistem pondasi umpak dan 
sistem bracing. Karena faktor utama yang dapat 
mengontrol respon seismik bangunan secara 
signifikan adalah gaya gesekan yang terjadi di 
dasar tiang penyangga (Yuskar Lase, 2005).  Dan 
sistem sambungan yang merupakan sistem 
sambungan semi rigit pada arah tertentu 
(Wangsadinata, 1975). Untuk rumah Omo Sebua 
terdapat kontrol seismik tambahan berupa bracing 
diagonal dan pada Rumah Bolon Simalungun 
berupa bracing horizontal. 
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daerahnya masing-masing. Pengklasifikasian 
dilakukan berdasarkan sistem struktur yaitu : tiang 
tegak ditanam dalam tanah diwakili oleh Rumah 
Limas (Kota Palembang, Provinsi Sumatra 
Selatan); tiang dengan bracing diagonal dan 
horizontal diwakili oleh Rumah Bolon Simalungun 
(Kabupaten Pematang Sinatar, Provinsi Sumatra 
Utara) dan Rumah Omo Sebua (Kabupaten Nias 
Selatan, Provinsi Sumatra Utara); tiang miring 
dengan diletakkan diatas batu diwakili oleh Rumah 
Gadang Bodi Caniago (Kabupaten Solok, Provinsi 
Sumatra Barat).  
Berdasarkan pengklasifikasian sistem struktur 
tersebut dilakukan ekspedisi mengelilingi pulau 
Sumatra pada tahun 2009. Ekspedisi ini adalah 
yang kedua kalinya di beri nama Ekspedisi 
Andalas : Mencari Rumah Tradisional (2009). 
Ekspedisi pertama merupakan ekskursi pada tahun 
2003 di beri nama Bawomataluo Southern Nias. 
Pada penelitian ini difokuskan pada modelisasi 
sistem kontrol seismik bracing sehingga fkus 
pembahasan pada tiang dengan bracing diagonal 
dan horizontal diwakili oleh Rumah Bolon 
Simalungun (Kabupaten Pematang Sinatar, 
Provinsi Sumatra Utara) dan Rumah Omo Sebua 
(Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatra Utara) 
 
 
Gambar 1. Peta Klasifikasi Rumah Tradisional 
Sumatra 
 
 
  
Gambar 2. Diagram Kalasifikasian 
RumahTradisional Sumatra 
 
Metode Penelitian 
Modelisasi Kontrol Seismik  
Sistem Pondasi Umpak  
Sistem pondasi umpak terdapat pada Rumah Omo 
Sebua, Rumah Gadang Bodi Caniago, dan Rumah 
Bolon Simalungun. Pondasi umpak adalah pondasi 
yang kayu diletakkan diatas batu lempeng dan batu 
juga diletakkan diatas tanah, sehingga 
menimbulkan gaya gesek batu dengan kayu ( μ = 
0,4 ), gaya gesek batu dengan tanah ( μ = 0,7 ). 
Gaya gesek ini dipengaruhi oleh koefisien gesek 
antar dua material berbeda dan gaya vertikal tegak 
lurus terhadap arah gaya gesek bekerja. 
 
 
Gambar 3. Sistem Pondasi Umpak 
 
Gaya gesek yang bekerja diasumsikan sebagai 
Pure-Friction (P-F) dapat dimodelkan sebagia 
berikut : 
 
Gambar 4. Pemodelan Pure-Friction 
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Pada saat struktur rigid yang diberi isolasi 
seismic dengan redaman Coulomb murni 
mengalami percepatan gempa horisontal 
..
gU . 
maka persamaan gerak menjadi : 
                    (1) 
Dimana g percepatan gravitasi dan µ koefisien 
gesek. Persamaan diatas menggambarkan kelakuan 
sistem pada saat bergeser, sedangkan pada kondisi 
struktur tidak bergeser, kondisi nonsliding. 
                                                                 (2) 
kondisi tak bergeser ini akan terjadi selama : 
                                           (3) 
 
Jika kondisi seperti pada persamaan diatas gagal, 
maka terjadi pergeseran dan persamaan (1) yang 
berlaku. Pemodelan Umpak dilakukan dengan 
menggunakan link element berupa Multilinier 
Elastic Kinematik. 
 
Gambar 5. Grafik Pemodelan Multilinier Elastic 
Kinematik 
 
Model friksi Coulomb dan hubungan antara 
gaya gesek dan perpindahannya dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Model Gesekan Coulomb  
 
 
Gambar 7. Hubungan Antar Gaya Gesek dengan 
Translasi 
 
                                                            (4) 
                                             (5) 
 
 
Untuk pemodelan gesekan antara batu dengan 
tanah 
tidak dilakukan karena nilai koefisien gesekan 0,7. 
Karena koefisien gesekan antara 0,5 sampai 
dengan 0,7 relatif tidak berpengaruh pada respon 
struktur (Yuskar Lase, 2005) 
 
Sistem Sambungan   
Sambungan dimodelkan sebagai reduksi dari 
kapasitas penampang sesuai gaya yang tereduksi 
akibat hilangnya inersia pemapang. Nilai yang 
tereduksi adalah momen22 ( arah Y ), momen33 ( 
arah X ), Geser22 ( arah Y ), Geser33 ( arah X ) 
dan torsi. Berikut adalah macam sambungan yang 
direduksi.  
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Gambar 8. Mekanisme Sambungan yang Direduksi 
 
Sistem Pengaku Horizontal  
Pengaku Horizontal terdapat pada Rumah Bolon 
Simalungun, berupa balok-balok besar dengan 
pasak yang besar. Pengaku jenis ini dimodelkan 
sebagai balok dengan nilai yang telah direkduksi 
kapasitas penampang sesuai gaya yang tereduksi 
akibat hilangnya inersia pemapang. 
 
 
 
Gambar  9. Pengaku Horizontal pada Rumah 
Bolon Simalungun 
 
Sistem Pengaku Diagonal  
 
Pengaku Diagonal terdapat pada Rumah Omo 
Sebua, berupa balok-balok besar. Pengaku jenis ini 
dimodelkan sebagai batang pendel yang hanya 
dapat menahan gaya aksil tekan. 
 
 
Gambar 10. Pengaku Diagonal pada Rumah Ono 
Sebua 
 
Kontruksi kayu  
Kenyataan bahwa kayu merupakan mahluk hidup 
menjelaskan sifat fisik dasar yang dimilikinya. 
Bagian dari pohon yang digunakan untuk struktur 
kayu jantung kayu (heartwood) dan getah kayu 
(sapwood) dari batang pohon mempunyai fungsi 
struktur pada pohon hidup dan oleh karena itu, 
seperti halnya kebanyakan organisme, biasanya 
memiliki sifat struktur yang sangat baik. Kayu 
tersusun atas serat sel panjang yang lurus paralel 
terhadap batang pohon asal dan dengan demikian 
terhadap serat kayu yang dihasilkan dari lingkaran 
tahunan. Bahan dari dinding-dinding sel 
memberikan kayu kekuatan dan fakta bahwa 
elemen-elemennya memiliki berat atom yang 
rendah berkontribusi terhadap berat jenisnya yang 
rendah. Berat kayu yang ringan juga disebabkan 
oleh struktur sel bagian dalam yang menghasilkan 
penampang melintang elemen yang secara 
permanen. 
Dengan demikian jelas kayu bukanlah material 
yang isotrop tetapi sebenarnya anisotropy, Dalam 
praktek, material kayu dapat dianggap orthotropic. 
Material utama dari Rumah Tradisional Sumatra 
adalah kayu rata-rata merupakan kayu yang bagus 
dan kuat sehingga dapat diasumsikan kelas kayu I, 
dan dengan pengawetan yang baik yaitu dilakukan 
dengan cara direndam dalam air yang mengalir dan 
dilakukan dalam waktu yang lama. Dalam 
perbandingan nilai properties material digunakan 
peraturan kayu PKKI, karena untuk memudahkan 
penelitian yang sumber literaturnya berasal dari 
buku lama. 
Berikut adalah jenis kayu yang digunakan Rumah 
Tradisonal Sumatra : 
 
Tabel 1. Penggunaan Jenis Kayu pada Rumah 
Tradisional Sumatra. 
Rumah Jenis Kayu Kelas Kayu 
Rumah Ono 
Sebua 
 
 
Kayu 
Nibang,Laban, 
Manawa danő 
I 
Rumah Bolon 
Simalungun 
 
Rasamala, 
Meranti 
I 
 
Properties Material  
Material yang digunakan pada Rumah Tradisional 
Sumatra pada dasarnya merupakan material alam 
tetapi pada perkembangannya seringkali diganti 
dengan material buatan manusia. Berikut adalah 
material yang digunakan : 
Tabel 2. Penggunaan Material pada Rumah Tradisional 
Sumatra 
Rumah Kolom Balok Penutup 
atap 
Dinding Lantai 
Rumah 
Ono 
Sebua 
 
 
Kayu  Kayu Ijuk, 
Seng 
Papan 
Papan Papan 
Rumah 
Bolon 
Simalu
ngun 
 
Kayu Kayu Ijuk Papan Papan/ 
Bracing Sebagai Teknologi Kontrol Seismik   CESD Vol 01, No.02, Desember 2018 
Pada Struktur Rumah Tradisional Sumatra 
57 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisa Struktur Rumah Omo Sebua   
Karakteristik Dinamik Struktur Rumah Omo 
Sebua 
Untuk mengetahui karakteristik dinamik dari 
struktur dilakukan analisa mode shape, agar 
diperoleh nilai periode getar alami. Periode yang 
dianalisa sampai pada periode ke 10, parameter ini 
mewakili karakteristirk dinamik rumah. Diperoleh 
nilai periode alami utama T1 = 0,73533 detik 
dengan perilaku struktur berdeformasi kearah 
melintang, hal ini berlangsung sampai pada 
periode 3 (T2 = 0,43238 detik ;  T3 = 0,40066 
detik). Pada peroide ke 4,5,7,9 dan 10 (T4 = 
0,35396 detik ; T5 = 0,35029 detik ; T7 = 0,29982 
detik ; T9 = 0,26980 detik ; T10 = 0,23028 detik) 
perilaku struktur bagian atap berdeformasi secara 
lokal. Pada periode ke 6,8 (T6 = 0,32072 detik, T8 
= 0,27552 detik) perilaku struktur kembali 
berdeformasi ke arah memanjang dan melintang. 
 
 
 
Gambar 11. Peroide Waktu Getar (Ono Sebua) 
 
Gaya Geser Dasar dan Gaya Momen Dasar 
 
Berikut adalah nilai gaya geser dan momen 
dasar pada Rumah Omo Sebua : 
 
 
 
 
 
(a) arah memanjang      (b) arah melintang 
Gambar 12. Gaya Geser Dasar Rumah Omo Sebua 
pada Kondisi Nonlinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 13. Gaya Geser Dasar Rumah Omo Sebua 
pada Kondisi Linier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 14.  Gaya Momen Dasar Rumah Omo 
Sebua pada Kondisi Nonlinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 15.  Gaya Momen Dasar Rumah Omo 
Sebua pada Kondisi Linier 
 
 Lendutan 
 
Gambar 16.  Rumah Omo Sebua 
 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada dasar 
Rumah Omo Sebua pada arah memanjang sebesar 
6,889×10-3 mm pada waktu ke 2,24 detik, pada 
arah melintang sebesar 8,891×10-3 mm, pada 
waktu ke 2,46 detik. Dari lendutan maksimum 
dapat diketahui bahwa tidak terjadi kegagalan pada 
sistem umpak karena masih dalam batas kren dari 
umpak yaitu 125 mm. Dari grafik dapat dilihat 
bahwa fluktuasi lendutan yang paling besar terjadi 
pada detik ke 2 sampai detik ke 3 kemudian 
mekanisme dari redaman sistem umpak dan 
bracing diagonal dapat meredam dengan cepat 
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sehinga setelah gempa hanya terjadi getaran sisa 
yang kecil. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 17. Lendutan Rumah Omo Sebua Pada 
dasar 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada lantai 
Rumah Omo Sebua pada arah memanjang sebesar 
13,49 mm pada waktu ke 2,16 detik, pada arah 
melintang sebesar 18,19 mm, pada waktu ke 2,46 
detik. Sedangkan pada kondisi linier yaitu ketika 
pondasi di lakukan pembetonan maka lendutan 
maksimum yang terjadi pada arah memanjang 
sebesar 22,62 mm pada waktu ke 2,060 detik, pada 
arah melintang 19,57 mm pada waktu ke 5,72 
detik. Dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan 
lendutan dikarenakan dilakukan pembetonan pada 
pondasi, hal ini terjadi karena dengan perletakan 
yang kaku dan tiang yang besar mengakibatkan 
lendutan pada lantai sangat kecil. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 18. Lendutan Rumah Omo Sebua Pada 
Lantai kondisi NonLinier 
 
 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 19.Lendutan Rumah Omo Sebua Pada 
Lantai kondisi Linier 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada puncak 
atap Rumah Omo Sebua pada arah memanjang 
sebesar 33,06 mm pada waktu ke 2,18 detik, pada 
arah melintang sebesar 12,32 mm, pada waktu ke 
1.256 detik. Sedangkan pada kondisi linier yaitu 
ketika pondasi di lakukan pembetonan maka 
lendutan maksimum yang terjadi pada arah 
memanjang sebesar 39,77 mm pada waktu ke 2,5 
detik, pada arah melintang 76,52 mm pada waktu 
ke 2,26 detik. Dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan lendutan dikarenakan dilakukan 
pembetonan pada pondasi, kecuali pada arah 
memanjang, karena arah memanjang merupakan 
sumbu lemah dari bangunan dan lendutan akan 
semakin besar jika semakin tinggi bangunan. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 20. Lendutan Rumah Omo Sebua Pada 
Puncak Atap kondisi NonLinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 21. Lendutan Rumah Omo Sebua Pada 
Puncak Atap Lantai kondisi Linier 
 
 
Analisa Kegempaan Struktur Rumah Omo 
Sebua 
 
Pada Rumah Omo Sebua jika dilakukan 
pemodelan fix di dasar rumah maka akan 
meningkatkan deformasi. Sumbu lemah dari 
bangunan adalah arah memajang hal ini dapat 
dilihat dari mode shape dan lendutan maksimum 
yang terjadi arah memanjang lebih besar dari pada 
arah melintang. Tetapi dari bentuk perkampungan 
di Bowomataluo dapat dilihat rumah berjejer pada 
arah melintang sehingga dapat saling menahan. 
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Gambar 22. Deretan Rumah Tradisional Nias 
Selatan di kampung Bowomataluo 
 
Analisa Struktur Rumah Bolon 
Simalungun 
Karakteristik Dinamik Struktur Rumah Bolon 
Simalungun 
Untuk mengetahui karakteristik dinamik dari 
struktur dilakukan analisa mode shape, agar 
diperoleh nilai periode getar alami. Periode yang 
dianalisa sampai pada periode ke 10, parameter ini 
mewakili karakteristirk dinamik rumah. Diperoleh 
nilai periode alami utama T1 = 6,32207 detik 
dengan perilaku struktur berdeformasi kearah 
melintang, hal ini berlangsung sampai pada 
periode 2 dan periode 7 (T2 = 1,21223 detik ; T7 = 
0,42051 detik). Pada peroide ke 3,4,5 dan 8 (T3 = 
0,90445 detik ; T4 = 0,63558 detik ; T5 = 0,59753 
detik ; T8 = 0,40379 detik ). Baru pada periode ke 
9 dan periode ke 10 perilaku struktur struktur 
berdeformasi pada bagian atap berdeformasi secara 
lokal (T9 = 0,37822 detik ; T10 = 0,30765 detik). 
 
 
 
Gambar 23. Peroide Waktu Getar Rumah Bolon 
Simalungun 
 
Gaya Geser Dasar dan Gaya Momen Dasar 
 
Berikut adalah nilai gaya geser dan momen dasar 
pada Rumah Bolon Simalungun : 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 24. Gaya Geser Dasar Rumah Bolon 
Simalungun pada Kondisi NonLinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 25. Gaya Geser Dasar Rumah Bolon 
Simalungun pada Kondisi Linier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 26. Gaya Momen Dasar Rumah Bolon 
Simalungun pada Kondisi NonLinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
 
Gambar 27. Gaya Momen Dasar Rumah Bolon 
Simalungun pada Kondisi Linier 
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Lendutan 
 
Gambar 28. Rumah Bolon Simalungun 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada dasar 
Rumah Bolon Simalungun pada arah memanjang 
sebesar 41,1 mm pada waktu ke 1,72 detik, pada 
arah melintang sebesar 0,03521 mm, pada waktu 
ke 1,06 detik. Dari lendutan maksimum dapat 
diketahui bahwa tidak terjadi kegagalan pada 
sistem umpak karena masih dalam batas kren dari 
umpak yaitu 150 mm dan 112 mm, karena masa 
dari bangunan sangat berat sehingga gaya tahanan 
gesek akan sangat besar. Dari grafik dapat dilihat 
bahwa fluktuasi lendutan yang paling besar terjadi 
pada detik ke 2 sampai detik ke 6 kemudian 
mekanisme dari redaman sistem umpak dan 
bracing horizontal dapat meredam dengan cepat 
sehinga setelah gempa hanya terjadi getaran sisa 
yang sangat kecil yaitu sebeser 2-4 mm. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 29. Lendutan Rumah Bolon Simalungun 
Pada Dasar 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada lantai 
Rumah Bolon Simalungun pada arah memanjang 
sebesar 48,27 mm pada waktu ke 1,68 detik, pada 
arah melintang sebesar 240,7 mm, pada waktu ke 
2,26 detik. Sedangkan pada kondisi linier yaitu 
ketika pondasi di lakukan pembetonan maka 
lendutan maksimum yang terjadi pada arah 
memanjang sebesar 129,2 mm pada waktu ke 5,98 
detik, pada arah melintang 398,5 mm pada waktu 
ke 2,132 detik. Dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan lendutan dikarenakan dilakukan 
pembetonan pada pondasi, hal yang 
mempengaruhinya adalah masa bangunan yang 
besar. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 30. Lendutan Rumah Bolon Simalungun 
Pada Lantai kondisi NonLinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 31. Lendutan Rumah Bolon Simalungun 
Pada Lantai kondisi Linier 
 
Lendutan maksimum yang terjadi pada puncak 
atap Rumah Bolon Simalungun pada arah 
memanjang sebesar 63,82 mm pada waktu ke 1,68 
detik, pada arah melintang sebesar 266,7 mm, pada 
waktu ke 2,5 detik. Sedangkan pada kondisi linier 
yaitu ketika pondasi di lakukan pembetonan maka 
lendutan maksimum yang terjadi pada arah 
memanjang sebesar 133,7 mm pada waktu ke 5,98 
detik, pada arah melintang 398,5 mm pada waktu 
ke 2,132 detik. Dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan lendutan dikarenakan dilakukan 
pembetonan pada pondasi, hal yang 
mempengaruhinya dalah masa bangunan yang 
besar. 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 32. Lendutan Rumah Bolon Simalungun 
Pada Puncak Atap kondisi NonLinier 
 
 
(a) arah memanjang       (b) arah melintang 
Gambar 33. Lendutan Rumah Bolon Simalungun 
Pada Puncak Atap Lantai kondisi Linier 
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Analisa Kegempaan Struktur Rumah Bolon 
Simalungun 
Pada Rumah Bolon Simalungun jika dilakukan 
pembetonan pada pembetonan pada pondasi di 
dasar rumah maka akan meningkatkan tegangan, 
tetapi masih dalam batas tegangan ijin. Tetapi 
terjadi keruntuhan lokal 
Gaya dasar yang ditimbulkan menunjukkan bahwa 
keadaan Nonlinier lebih kecil dari pada keadaan 
linier. 
Fluktuasi lendutan yang paling besar terjadi pada 
detik ke 2 sampai detik ke 6 kemudian mekanisme 
dari redaman sistem umpak dan bracing horizontal 
dapat meredam dengan cepat sehinga setelah 
gempa hanya terjadi getaran sisa yang sangat kecil 
yaitu sebeser 2-4 mm. 
Tetapi terdapat analisa yang belum terpecahkan 
yaitu adanya ijuk dan biji besi (mersik) diantara 
batu umpak dengan tiang kayu yang dapat saja 
berpengaruh banyak terhadap sistem. 
 
Gambar 34. Umpak pada Rumah Bolon 
Simalungun 
 
Kesimpulan  
 
Disain dan konstruksi Rumah Tradisional Sumatra 
telah menggunakan sistim kontrol seismik yang 
berlapis. Jika di bandingkan dengan teknologi saat 
ini bisa di sejajarkan dengan sebuah bangunan 
bertingkat dengan berbagai detail anti gempa yang 
mengagumkan, diantaranya : struktur kayu (bahan 
yang ringan dan anisotropy), atap ijuk (atap yg 
ringan), geometrik ruang yang simetris (tidak 
timbul torsi), geometri dengan tiang miring, 
pondasi putting, (raft foundation), penyusunan 
dinding kayu, (shear wall), pondasi umpak (base 
isolation), sambungan pasak (elastic joint), 
pengaku horizontal dan diagonal (bracing). 
Khusus untuk bracing horizontal dan diagonal 
telah terbukti efektif meredam beban gempa dan 
teknologi ini telah ada sejak zaman dahulu yang 
juga merupakan teknologi berkelanjutan dan telah 
teruji.  
 
Saran 
Ada beberapa yang belum dapat di modelkan 
dengan baik, misalnya ijuk dan biji besi (mersik) 
(activebase isolation). Belum teknologi non 
stuktur, misalnya anti petir, anti kebakaran 
(terdapat di rumah Bolon Simalungun) , teknologi 
pengawetan kayu.  
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